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PENGEMBANGAN MANAJEMEN BOARDING SCHOOL DALAM 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS X  
DI MAN 1 SURAKARTA ANGKATAN TAHUN 2018/2019 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan manajemen 
boarding school dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X di MAN 1 
Surakarta dan faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kualitatif yang dilaksanakan di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di 
MAN 1 Surakarta. Sumber data diperoleh dari data primer dari hasil wawancara 
dengan narasumber Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif 
dengan terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, verifikasi, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Manajemen boarding 
school di MAN 1 Surakarta telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pengembangan manajemen boarding school yang 
dilakukan oleh MAN 1 Surakarta dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah melalui strategi pengembangan input siswa dan pengembangan 
pelaksanaan pembelajaran; (2) Faktor Pendukung internal: guru-guru yang 
berkompeten, pembagian tugas dan wewenang yang jelas, lokasi yang strategis, 
dan sarana prasarana pendidikan yang lengkap; faktor pendukung eksternal: 
animo masyarakat semakin tinggi, kerja sama dan dukungan dari pihak yang 
terkait, dan dukungan pemerintah; Faktor penghambat internal: kurang daya 
tampung, guru tidak tinggal di asrama, dan biaya operasional yang tinggi; faktor 
penghambat eksternal: kurangnya dukungan dari orang tua wali yang hanya 
menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak pada sekolah/pesantren.  
 
Kata Kunci: Boarding School, Pengembangan Manajemen, Prestasi Belajar 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the development of boarding school 
management in improving the learning achievement, supporting and inhibiting 
factors. This research is a type of qualitative research carried out in the field. 
This research was conducted in MAN 1 Surakarta. Sources of data were obtained 
from primary data from interviews with resource persons. Data collection 
techniques used interviews, observation, and documentation. Data analysis 
techniques use qualitative analysis consisting of data collection, data reduction, 
verification, and conclusion drawing. The results showed that: (1) Management of 
boarding schools in MAN 1 Surakarta was carried out well and in accordance 
with management functions consisting of planning, organizing, implementing, and 
evaluating. Development of boarding school management conducted by MAN 1 
Surakarta in an effort to improve student learning outcomes is through strategies 
for developing student input and developing learning implementation; (2) 
Supporting factors internal: competent teachers, clear division of tasks and 
authority, strategic location, and complete educational infrastructure; external 
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factors: higher public interest, cooperation and support from related parties, and 
government support; Inhibiting factors internal: lack of capacity, teachers do not 
live in dormitories, students' home environment, and high operational costs; 
external factors: lack of support from guardian parents who only gave full 
education of children to schools / pesantren.  
 
Keywords: Boarding School, Management Development, Learning Achievement 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan di sekolah tidak hanya terkait upaya penguasaan di bidang akademik 
oleh peserta didik. Namun harus diimbangi dengan manajemen pendidikan yang 
unggul di setiap sekolah. Manajemen merupakan suatu cabang ilmu yang lebih 
cenderung pada satu pekerjaan yang dilakukan oleh pimpinan, jadi lebih 
menunjuk pada kegiatan suatu organisasi. Bagi sebuah organisasi, manajemen 
merupakan kunci sukses, karena sangat menentukan kelancaran kinerja organisasi 
yang bersangkutan.  
Definisi manajemen sebagaimana dikemukakan oleh Nurhadi (2013: 14) 
adalah: “Suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan 
usaha kerja sama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi 
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, 
agar efektif dan efisien”. Definisi lain dari manajemen yang lebih lengkap 
sebagaimana dikemukakan oleh Hasibuan (2013: 11): “Manajemen sebagai suatu 
proses yang khas yang berdiri dari tindakan, perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya yang 
lainnya.”  
Manajemen atau pengelolaan dalam pendidikan dilakukan untuk 
mendayagunakan sumber daya yang dimiliki secara terintegrasi dan terkoordinasi 
untuk mencapai tujuan sekolah/organisasi. Seperti yang dikemukakan menurut 
Usman (2013: 13) bahwa “Manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu 
mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan proses dan hasil belajar 
peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam 
mengembangkan potensi dirinya.”  
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Manajemen pendidikan pada prinsipnya merupakan suatu bentuk penerapan 
manajemen atau administrasi dalam mengelola, mengatur dan mengalokasikan 
sumber daya yang terdapat dalam dunia pendidikan, fungsi administrasi 
pendidikan merupakan alat untuk mengintegrasikan peranan seluruh sumber daya 
guna tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu konteks sosial tertentu, ini berarti 
bahwa bidang-bidang yang dikelola mempunyai kekhususan yang berbeda dari 
manajemen dalam bidang lain. 
Manajemen pendidikan di sekolah juga harus dilakukan melalui tahap 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sekolah agar dapat 
mencapai tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan. Manajemen pendidikan 
dilakukan dengan tujuan mencapai proses pembelajaran yang lebih berkualitas 
sehingga berdampak positif pada pencapaian hasil belajar yang optimal. 
Pelaksanaan manajemen pendidikan di sekolah reguler lebih fokus pada 
manajemen pembelajaran yang berlangsung dari pagi hingga siang atau sore hari. 
Menarik untuk disimak adalah bagaimana pelaksanaan manajemen pendidikan 
pada sekolah berbasis asrama, tentunya lebih banyak aspek yang harus dikelola. 
Sistem pendidikan dengan pola sekolah berasrama atau yang lebih sering didengar 
dengan istilah boarding school mengharuskan peserta didiknya mengikuti 
kegiatan pendidikan reguler dari pagi sampai siang hari kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan pendidikan dengan nilai-nilai khusus pada sore dan malam hari 
misalnya kegiatan pengkajian Al Qur’an di pesantren, kegiatan ekstrakurikuler, 
kegiatan pembinaan disiplin dan lain sebagainya. 
Salah satu sekolah yang melaksanakan pendidikan dengan program 
boarding school adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Surakarta. Sekolah 
dengan program boarding school di MAN 1 sudah dimulai sejak tahun 2006,  
Program boarding school di MAN 1 bertujuan untuk menyiapakan peserta didik 
yang berakhlakul karimah, memiliki keahlian dibidang ilmu agama Islam, dan 
mampu mengembangkan diri sebagai ulama dan intelektual muslim yang 
berwawasan global. 
Siswa-siswi program boarding school di MAN 1 Surakarta wajib mengikuti 
sistem pondok pesantren, dimana semua siswa harus tinggal di pondok/asrama di 
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bawah pengawasan pembina selama 24 jam. Kegiatan pagi sampai siang di 
sekolah, dan pulang ke asrama untuk kegiatan sore sampai malam. Pendidikan 
berbasis pesantren, dilakukan dengan cara mendidik siswa-siswi/santri di dalam 
asrama. Semua kegiatan dan peraturan, sangat ketat untuk membentuk karakter 
yang disiplin dan memiliki sikap kebersamaan yang tinggi. Siswa-siswi program 
boarding school mendapatkan pembelajaran 24 jam, dari bangun tidur sampai 
akan tidur kembali. 
Manajemen pendidikan pada program boarding school di MAN 1 Surakarta 
harus bisa mendukung dan memfasilitasi semua aktivitas siswa untuk 
meningkatkan potensi yang dimiliki oleh para siswa sehingga dapat meningkatkan 
prestasi para siswa tersebut. Apalagi saat ini perkembangan lingkungan sosial 
yang begitu pesat meningkatkan tantangan dan pengaruh yang tidak kecil bagi 
perkembangan pendidikan dan pembentukan pribadi anak, seperti meluasnya 
peredaran obat terlarang, narkotika, pergaulan bebas, tawuran remaja sehingga 
menumbuhkan kekhawatiran bagi orang tua. Ditambah dengan globalisasi di 
bidang budaya, etika, dan moral yang didukung oleh kemajuan teknologi di 
bidang transportasi dan teknologi. Bagi anak yang tidak dapat memanfaatkan 
perkembangan teknologi dengan baik dan benar, maka akan mengantarkan anak 
tersebut pada perilaku menyimpang dari agama yang mengakibatkan krisis moral 
pada anak bangsa. Hal itu menjadikan kekhawatiran tersendiri bagi orang tua 
mengenai pendidikan anak-anak mereka. 
Upaya untuk memberikan pendidikan yang berkualitas dan menyeluruh 
pada program boarding school membutuhkan manajemen/pengelolaan yang baik 
pula. Umumnya, sekolah dengan sistem boarding school sudah menetapkan ruang 
atau area untuk aktivitas yang berbeda-beda sepanjang waktu. Aktivitas yang 
harus dilakukan siswa sehari-hari disampaikan dan dijelaskan oleh pengurus 
boarding school. Aktivitas siswa dijadwalkan dari waktu ke waktu ke dalam 
beberapa macam kegiatan terstruktur yang sudah direncanakan, diprogramkan dan 
ditentukan oleh sekolah. Pengelolaan juga mencakup norma atau aturan dan 
jadwal yang harus dipatuhi oleh para siswa, sehingga bila terjadi kegagalan akan 
dapat dikenakan sanksi atau hukuman. 
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Pengelolaan ruang-ruang yang ada di boarding school meliputi, ruang 
asrama di mana para siswa tinggal selama pendidikan berlangsung terutama untuk 
tempat tidur mereka, ruang makan di mana para siswa mengambil makanan sesuai 
dengan jadwal yang ditentukan, ruang atau aula studi di mana para siswa 
melakukan kegiatan akademis, fasilitas cucian dan ruang atau kamar mandi dan 
rendaman, ruang gudang untuk menyimpan barang-barang, disamping itu, 
boarding school juga menyediakan tempat bermain untuk tempat aktivitas dan 
bermain bagi para siswa. 
Pengelolaan pembelajaran pada siswa peserta program boarding school 
adalah memberikan tambahan pelajaran bahasa Arab, bahasa Inggris, cara 
membaca Al-Qur’an dengan benar dan sebagainya. Pengelolaan personalia pada 
program boarding school adalah dengan menugaskan pengasuh atau yang biasa 
disebut dengan pembina asrama. Pembina asrama biasanya berasal dari guru-guru 
pilihan yang memiliki kemampuan keagamaan yang tinggi. Guru 
pengasuh/pembina bisa dari kalangan sekolah sendiri maupun bisa mengangkat 
orang lain yang berlatar belakang dari alumni pesantren yang memiliki 
kemampuan potensial keagamaan yang unggul dan komprehensif. 
Manajemen pendidikan yang dikelola dengan baik pada program boarding 
school tentunya diharapkan memberikan output berupa peningkatan kualitas hasil 
pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Unsur-unsur yang terkait 
dalam pelaksanaan pendidikan pada program boarding school akan berjalan 
dengan baik jika dikelola dengan menggunakan konsep dan prinsip-prinsip 
manajemen. Apabila prinsip-prinsip manajemen diterapkan dengan baik dan benar 
maka akan berdampak pada efisiensi pelaksanaan program, meningkatnya kualitas 
dan produktivitas pendidikan yang pada akhirnya menjadikan lembaga pendidikan 
tersebut bermutu. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Manajemen Boarding 
School Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Di Man 1 Surakarta 
Angkatan Tahun 2018/2019” 
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan: Pertama, bagaimana pengembangan manajemen boarding 
school dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X di MAN 1 Surakarta 
Angkatan Tahun 2018/2019?; Kedua, apa saja faktor pendukung dan penghambat 
pengembangan manajemen pengelolaan boarding school dalam meningkatkan 
prestasi belajar kelas X di MAN 1 Surakarta Angkatan Tahun 2018/2019 ? 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: Pertama, untuk 
mengetahui pengembangan manajemen boarding school dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas X di MAN 1 Surakarta Angkatan Tahun 2018/2019; 
Kedua, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengembangan 
manajemen pengelolaan boarding school dalam meningkatkan prestasi belajar 
kelas X di MAN 1 Surakarta Angkatan Tahun 2018/2019. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang bagaimana manajemen pengelolaan boarding school dan 
menggambarkan bagaimana sekolah model boarding school sebagai upaya dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di MAN 1 Surakarta Angkatan Tahun 
2018/2019. 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Surakarta. Waktu penelitian dimulai 
dari pengajuan judul, proposal, pelaksanaan penelitian, dan penyusunan laporan 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 hingga Oktober 2018 
Data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung 
dari narasumber penelitian dan merupakan data utama dalam penelitian. Data 
primer dalam penelitian ini berupa: hasil wawancara mendalam terhadap 
narasumber: kepala sekolah, waka kurikulum, guru koordinator boarding school, 
dan siswa boarding school kelas X. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah manusia, yaitu peneliti sebagai 
instrumen utama dalam penelitian. Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif 
adalah sebagai instrumen utama penelitian dan sebagai siswa. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Observasi merupakan teknik 
pengamatan langsung terhadap obyek penelitian. Metode dokumentasi adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Wawancara adalah suatu metode 
pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung 
untuk bertukar informasi dan ide dengan cara tanya jawab secara lisan sehingga 
dapat membangun makna dalam suatu topik tertentu. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Analisis 
data dilakukan melalui proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan Manajemen Boarding school dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas X di MAN 1 Surakarta Angkatan Tahun 2018/2019. 
Boarding school adalah sistem sekolah dengan asrama, dimana peserta 
didik dan juga para guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada 
dalam lingkungan sekolah. Sistem pendidikan boarding school di MAN 1 
Surakarta, seluruh peserta didik wajib tinggal dalam satu asrama. Oleh karena itu, 
guru atau pendidik lebih mudah mengontrol perkembangan karakter peserta didik. 
Dalam kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, baik di sekolah, asrama dan 
lingkungan masyarakat dipantau oleh guru selama 24 jam. Kesesuaian sistem 
boarding-nya, terletak pada semua aktivitas siswa yang diprogramkan, diatur dan 
dijadwalkan dengan jelas. 
Program pembinaan asrama meliputi kegiatan-kegiatan pembinaan selama 
siswa berada di asrama. Pembinaan pendidikan di asrama ini untuk melahirkan 
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siswa siswi yang berakhlak bagi kehidupan sehari-hari Dengan pembinaan-
pembinaan yang ada di asrama tentu memiliki tujuan masing-masing dari 
program-program di asrama yang mengacu kepada perkembangan ilmu 
pengetahuan teknologi serta iman dan taqwa siswa sesuai dengan visi misi 
sekolah Kepala Madrasah bidang keasramaan menambahkan bahwa: Pembinaan 
keasramaan di sini mencakup pada aspek religiusitas/keagamaan siswa, kehidupan 
keasramaan dan kebahasaan. 
Pembinaan keagamaan di malam hari terdapat kegiatan belajar mengajar 
(KBM) keagamaan yang dilaksanakan di malam hari setelah pelaksanaan solat 
maghrib berjamaah, berisi pelajaran-pelajaran agama yang terintegrasi dengan 
pelajaran di siang hari di sekolah. Pada kelas KBM keagamaan malam hari, 
dibimbing oleh guru asrama sesuai dengan pelajaran masing-masing yang telah 
dijadwalkan. Pembinaan yang dilakukan oleh seluruh guru di MAN 1 Surakarta, 
secara tidak langsung menanamkan nilai positif kepada siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen pembelajaran dalam 
sistem Boarding school di MAN 1 Surakarta, maka dapat dianalisis tahap-tahap 
manajemen yang terdiri dari Planning, Organizing, Actuating, Controlling. Pada 
tahap perencanaan, di madrasah, guru melakukan penyusunan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) secara umum yang disesuaikan dengan standar 
Kurikulum 2013 untuk kemudian dikembangkan sendiri oleh guru setempat 
menjadi RPP pelaksanaan harian dan dijadikan sebagai dasar dalam menentukan 
metode pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru kepada siswa. Sedangkan, 
untuk pembelajaran di dalam asrama, ustad pengasuh tidak menyusun RPP, 
karena pada dasarnya materi yang ada di asrama sama dengan materi yang ada di 
madrasah, sehingga ustad pengasuh hanya menjabarkannya saja dengan lebih 
kreatif. 
Pada tahap pelaksanaan, guru menyusun skenario pembelajaran yang 
mencakup pembukaan, penyampaian serta penutup pelajaran. Pembukaan 
pelajaran dilakukan dengan cara mereview pelajaran yang telah dilakukan 
sebelumnya, bisa juga dengan membuat pertanyaan dadakan atau quis, untuk 
melihat tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan 
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sebelumnya. Sedangkan dalam hal penyampaian pelajaran, guru diharapkan 
mampu sekreatif mungkin dalam mengajar agar siswa tidak merasa cepat bosan, 
tetapi justru lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar agar interaksi yang terjadi 
lebih hidup. Untuk lebih merangsang pemikiran siswa mengenai pelajaran yang 
telah disampaikan, diperlukan penutup pelajaran berupa pemberian tugas atau PR 
(Pekerjaan Rumah), dan untuk tugas dan hasil, tidak harus berupa tulisan karena, 
penutup pelajaran lebih dimaksudkan agar siswa lebih memahami tentang apa 
yang sudah diberikan oleh guru. Di tahap pelaksanaan ini, guru juga di wajibkan 
melakukan pengelolaan kelas, berupa pengaturan ruangan serta fasilitas agar 
kegiatan belajar mengajar bisa berlangsung seefektif mungkin. Pengelolaan 
ruangan yang dilakukan oleh guru, model pembelajaran yang dilakukan, 
disesuaikan dengan tingkat kemauan siswa yang akan mengikuti pelajaran. 
Pada tahap evaluasi pembelajaran, evaluasi tidak hanya dilakukan oleh 
guru dan juga ustad pengasuh tetapi juga Kepala sekolah ikut berperan serta 
dalam kegiatan evaluasi ini. Tugas evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dibagi menjadi 3, yaitu evaluasi kognitif, evaluasi afektif dan evaluasi 
psikomotorik. 
Berdasarkan hasil penelitian, MAN 1 Surakarta sudah secara komprehensif 
mengaplikasikan konsep penilaian yang berdasarkan pada Kurikulum 2013, yaitu 
penilaian yang menitikberatkan pada 3 aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Ketiga nilai yang diperoleh peserta didik/santri berupa nilai kognitif, afektif dan 
psikomotor tersebut kemudian digabungkan dan selanjutnya dibagi tiga, maka 
hasilnya akan menjadi nilai raport atau nilai akhir. 
Adapun nilai yang berkaitan dengan pengembangan dari baik olahraga, 
seni, dan kegiatan ilmiyah dibebankan kepada penanggungjawab masing-masing 
guru sebagai koordinator pengembangan diri untuk mengelola nilai peserta 
didik/santri, dan kemudian hasilnya diserahkan kepada para wali kelas setiap 
semester. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, maka peserta didik/santri yang 
tinggal di asrama berprestasi dengan baik dengan indikator capaiannya adalah 
prestasi yang baik di kelas, serta adanya kegiatan-kegiatan penunjang malam hari 
 10 
 
yang diprogramkan bagi santri yang tinggal di asrama mendukung pencapaian 
ranah afektif dan psikomotorik. 
Hasil penilaian akademik peserta didik yang telah dilakukan analisis nilai 
rata-rata diperoleh informasi bahwa ternyata hasil akademik peserta didik yang 
tinggal di asrama (81,2) lebih tinggi dari yang tidak tinggal di asrama (74,4). 
Kemudian peserta didik yang tingal di asrama memiliki nilai lebih pada 
kompetensi aplikasi dakwah dan pembiasaan (mulok) yaitu memiliki kemampuan 
pidato atau ceramah serta menguasai seni baca tulis Al-Qur’an (tilawah Al-
Qur’an, hafalan Al-Qur’an dan Hadits, kaligrafi, syarhil Qur’an). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa manajemen boarding 
school di MAN 1 Surakarta telah dilaksanakan dengan baik dengan melakukan 
upaya-upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam, misalnya melalui 
proses pembinaan terhadap aktivitas santri di asrama mulai dari bangun tidur 
sampai tidur kembali. Proses pembinaan berupa pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik di asrama lebih banyak dilaksanakan pada malam hari yang 
disebut dengan pendidikan madrasah diniyah. Awal kegiatan tersebut adalah 
shalat Maghrib berjamaah dilanjutkan dengan kegiatan yang telah terjadwal 
seperti latihan ceramah, pembahasan kitab, pembahasan masailul fiqih, tilawah al-
Qur’an, dan setoran hafalan. Setelah kegiatan tersebut dilanjutkan dengan shalat 
Isya’ berjamaah kemudian makan malam. Setelah makan malam semua santri 
diarahkan untuk belajar kelompok di bawah pengawasan pengasuh asrama. 
Manajemen pendidikan boarding school di MAN 1 Surakarta telah 
menunjukkan hasil adanya peningkatan mutu pendidikan Islam. Adapun 
peningkatan mutu pendidikan Islam tersebut diantaranya adalah peningkatan dari 
segi kognitif seperti pemahaman ilmu-ilmu agama oleh peserta didik atau santri 
dan dari segi afektif diantaranya adalah shalat lima waktu (shalat berjamaah), 
shalat sunnah, puasa wajib dan puasa sunnah, komitmen berbusana 
muslimah/adab berpakaian, melaksanakan adab makan minum, adab tidur, adab 
belajar, sikap kemandirian, sikap toleransi, sikap cinta kebersihan/keindahan, 
sikap kesopanan ketika berbicara dengan guru dan temannya, sikap kejujuran serta 
sikap kedisiplinan dalam mengikuti segala kegiatan dan aturan atau tata tertib 
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yang berlaku di pesantren, selalu istiqamah. Sedangkan dari segi psikomotorik 
dapat dilihat dengan adanya keterampilan yang dimiliki peserta didik yang 
semakin bertambah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Nata (2010: 90) pendidikan dengan sistem 
boarding school adalah perpaduan antara sistem pendidikan umum dengan 
pendidikan keagamaan yang memiliki keunggulan yang dapat dilihat antara lain 
dari kualitas lulusan dari sekolah tersebut. Kualitas lulusan tidak hanya menguasai 
materi-materi yang diajarkan, tetapi juga proses untuk mencapai dan menguasai 
materi tersebut. Dengan kata lain, para lulusan dari sekolah dengan sistem 
boarding school tersebut lebih mampu menguasai materi yang diajarkan dan 
prosesnya. 
Diperkuat dengan pendapat Hendriyenti (2014: 32) bahwa pendidikan 
dengan sistem boarding school merupakan program pendidikan paripurna. Jika 
sekolah-sekolah reguler pada umumya dekonsentrasi pada kegiatan-kegiatan 
akademis anak sehingga banyak aspek hidup anak yang tidak tersentuh. Hal ini 
terjadi karena keterbatasan waktu dalam pengelolaan program pendidikan anak 
pada sekolah reguler. Tetapi sebaliknya, pada sekolah berasrama (boarding 
school) dapat merancang program pendidikan yang komprehensif holistik dari 
program pengembangan akademik, keahlian hidup hingga wawasan global. 
Bahkan pembelajaran tidak hanya sampai pada teoritis, tetapi sampai pada 
implementasi baik dalam konteks belajar ilmu maupun belajar hidup. 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Manajemen Pengelolaan 
Boarding School dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa kelas X di MAN 1 
Surakarta Angkatan Tahun 2018/2019. 
Hambatan dalam pelaksanaan manajemen boarding school dalam 
meningkatkan hasil belajar di MAN 1 Surakarta, salah satunya  adalah hambatan 
pembiayaan. Upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya pendidikan di MAN 
1 Surakarta merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Dengan kata lain madrasah dituntut untuk dapat menghasilkan anak 
didik yang maju dan tanggap terhadap perkembangan zaman. Untuk itu madrasah 
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perlu mengelola komponen pendidikan secara optimal agar dalam proses 
pembelajaran berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Mutu dapat dilihat 
jika di madrasah tersebut peserta didiknya telah mengalami perubahan baik sikap, 
perilaku, maupun bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan peserta didik yang 
bersekolah di madrasah tersebut. Semua itu tidak dapat terlepas dari pembiayaan 
madrasah dalam mengalokasikan biaya pendidikan terhadap kebutuhan 
peningkatan madrasah. 
Solusi masalah pembiayaan adalah menambah sumber dana MAN 1 
Surakarta selain dari DIPA dan BOS, yaitu dengan dana yang diperoleh dari wali 
murid untuk pembayaran biaya akomodasi setiap bulannya. Kepala madrasah 
menggunakan pendekatan partisipatif dalam penyusunan anggaran dengan cara 
mengidentifikasi kebutuhan untuk melaksanakan program madrasah dan 
menetapkan skala prioritas, berikut wawancara dengan kepala madrasah. 
Selanjutnya hambatan tentang peserta didik atau santri yang memiliki latar 
belakang kurang baik sehingga seringkali melakukan pelanggaran-pelanggaran 
mulai dari indisipliner sampai dengan pelanggaran lainnya. Upaya yang dilakukan 
oleh madrasah untuk mengatasi persoalan ini adalah meningkatkan kualitas dan 
mutu penjaringan siswa baru, menetapkan jadwal penerimaan dan seleksi siwa 
baru sama dengan jadwal penerimaan dan seleksi sekolah tingkat atas yang lain 
dan mengintensifkan program bimbingan konseling. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan yang diambil adalah: Pertama, pengembangan manajemen boarding 
school dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X di MAN 1 Surakarta 
Angkatan Tahun 2018/2019 telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi. (a) Tahap perencanaan dalam program boarding school 
di MAN 1 Surakarta adalah menyusun RPP dan Silabus, baik untuk pembelajaran 
yang ada di kelas, maupun untuk pembelajaran yang berada di asrama; (b) Tahap 
pengorganisasian dilaksanakan dengan upaya untuk menentukan pelaksanaan 
tugas dengan jelas kepada setiap personil sekolah sesuai bidang, wewenang, mata 
 13 
 
pelajaran, dan tanggung jawabnya, khususnya koordinator boarding school. (c) 
Tahap pelaksanaan, untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas, berlangsung pada 
pagi hari, sedangkan untuk pelaksanaan pembelajaran di asrama berlangsung pada 
malam hari; (d) Tahap evaluasi, dilakukan oleh guru dan ustad pengasuh yang 
dibagi menjadi 3, yaitu evaluasi kognitif, evaluasi afektif dan evaluasi 
psikomotorik. Manajemen pendidikan boarding school di MAN 1 Surakarta telah 
menunjukkan hasil adanya peningkatan mutu pendidikan Islam dengan hasil 
belajar yang optimal. Hasil belajar ini sudah mencerminkan peningkatan dari segi 
kognitif seperti pemahaman ilmu-ilmu agama dan sains oleh peserta didik atau 
santri, dari segi afektif diantaranya adalah shalat lima waktu (shalat berjamaah), 
shalat sunnah, puasa wajib dan puasa sunnah, komitmen berbusana 
muslimah/adab berpakaian, melaksanakan adab makan minum, adab tidur, adab 
belajar, sikap kemandirian, sikap toleransi, sikap cinta kebersihan/keindahan, 
sikap kesopanan ketika berbicara dengan guru dan temannya, sikap kejujuran serta 
sikap kedisiplinan dalam mengikuti segala kegiatan dan aturan atau tata tertib 
yang berlaku di pesantren, selalu istiqamah. Sedangkan dari segi psikomotorik 
dapat dilihat dengan adanya keterampilan yang dimiliki peserta didik yang 
semakin bertambah.  
Kedua, pengembangan manajemen boarding school yang dilakukan oleh 
MAN 1 Surakarta dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
melalui strategi pengembangan input siswa dan pengembangan pelaksanaan 
pembelajaran. Strategi pengembangan input siswa dengan meningkatkan seleksi 
siswa yang diterima sekaligus mensosialisasikan keberadaan sistem pendidikan 
berasrama (boardimg school) di MAN 1 Surakarta. Sedangkan strategi 
pengembangan pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan peningkatan 
kualitas guru mata pelajaran dan guru pengasuh di asrama, peningkatan prestasi 
akademik dan non akademik siswa, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan 
di asrama. 
Ketiga, faktor pendukung pelaksanaan manajemen pembelajaran boarding 
school di MAN 1 Surakarta adalah: (1) faktor internal: guru-guru yang 
berkompeten, pembagian tugas dan wewenang yang jelas, lokasi yang strategis, 
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dan sarana prasarana pendidikan yang lengkap; (2) faktor eksternal: animo 
masyarakat semakin tinggi, kerja sama dan dukungan dari pihak yang terkait, dan 
dukungan pemerintah. Faktor penghambat pelaksanaan manajemen pembelajaran 
boarding school di MAN 1 Surakarta adalah: (1) faktor internal: kurang daya 
tampung, guru tidak tinggal di asrama, lingkungan asal siswa, dan biaya 
operasional yang tinggi; (2) faktor eksternal: kurangnya dukungan dari orang tua 
wali yang hanya menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak pada 
sekolah/pesantren. Solusi untuk permasalah biaya adalah dengan menambah 
sumber dana dari wali murid untuk pembayaran biaya akomodasi setiap bulannya.  
Kepala Sekolah seyogyanya berusaha meningkatkan kompetensi dan kinerja 
guru dengan memberi kesempatan untuk belajar lebih lanjut dan mengikuti 
berbagai macam pelatihan, misalnya ikut serta dalam pelatihan Ujian Kompetensi 
Guru (UKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), ataupun pelatihan dan 
seminar-seminar yang diadakan oleh Kantor Dinas Pendidikan ataupun Kantor 
Departemen Agama. Kepala sekolah hendaknya selalu menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah, seperti 
menjalin hubungan baik berbagai perguruan tinggi, masyarakat, dan pihak orang 
tua peserta didik. Manajemen penerimaan siswa baru harus dilakukan dengan 
sebaik mungkin agar memperoleh siswa yang berbakat dan berpotensi. 
Guru diharapkan lebih memotivasi siswa dalam pembelajaran agar siswa 
bisa mampu berprestasi dan menambah pengetahuan, serta dapat mengisi 
waktuwaktu luang siswa utnuk hal-hal yang positif. Guru hendaknya selalu 
berusaha dan penuh kesabaran dalam membimbing siswa, khususnya dalam 
memberikan pengajaran dan panutan bagi siswa maupun siswi di MAN 1 
Surakarta. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang manajemen pembelajaran di sekolah 
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